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ABSTRAK

Nugroho Budiono. “Peningkatan Hasil Belajar IPA Dengan Metode Mind Mapping
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Karangduren, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten
Tahun Ajaran 2016/2017. . Skripsi. Surakarta : Fakltas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. Mei. 2017

Tujuan melaksanakan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar IPA dengan
metode Mind Mapping pada siswa kelas V SD N 1 Karangduren, kecamatan Kebonarum,
Kabupaten Klaten tahun ajaran 2016/20017.

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SD N 1 Karangduren, kebonarum, klaten.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 26 siswa.
Mekanisme pelaksanaan Penelitian tindakan Kelas ini berlangsung dalam dua siklus dengan 2
kali pertemuan di setiap siklusnya dan setiap siklus terdapat 4 tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes (
dokumentasi dan observasi ). Validitas yang digunakan peneliti ini ada tiga metode, yaitu tes,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik
sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan metode
mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri 1
Karangduren. Peningkatan tersebut dapat tercapai melalui modifikasi pada pelaksanaannya
berupa: penyampaian materi dengan metode mind mapping yang dimodifikasi, tanya jawab
materi dengan melibatkan siswa secara akif, membuat dan mengkreasikan catatan dengan
bentuk mind map dengan didampingi guru dan peneliti, mempresentasikan hasil mind map
siswa dengan cara memilihnya secara acak, serta melakukan refleksi pembelajaran dengan
melibatkan siswa pada akhir pembelajaran.

Berdasarkan pelaksanakan siklus | pada mata pelajaran IPA dengan materi mengenal
struktur bumi dengan menggunakan metode mind mapping dikatakan belum berhasil. Hal ini
dapat terlihat dari nilai yang diperoleh siswa adalah dari 26 siswa hanya 19 orang yang telah
memenuhi KKM sehingga pencapain secara klasikal hanya 73,07%. Pada siklus 11
mengalami peningktan dari 26 siswa hanya 2 (7,70%) yang tidak mencapai target KKM yang
ditetapkan, dan sebaliknya 24 siswa (92,30 %) mencapai target yang di tetapkan. Hasil
belajar pada siklus 1l berada dala katagori sangat baik

Kata Kunci: Hasil Belajar IPA, Metode Mind mapping.



ABSTRACT

Nugroho Budiono. "Improved Results of Science Learning With Mind Mapping
Methods In Grade V Students of SD Negeri 1 Karangduren, Kebonarum Sub-district, Klaten
Regency Teaching Year 2016/2017. ". Essay. Surakarta: Faculty of Teacher Training and
Education. Universitas Tunas Pembangunan Surakarta. May. 2017

The purpose of conducting this research is to improve the learning outcomes of
science with Mind Mapping method on the students of grade V SD N 1 Karangduren,
Kebonarum sub-district, Klaten regency of academic year 2016/20017.

Implementation of this research is located at SD N 1 Karangduren, Kebonarum,
Klaten. The subjects of this study are students of class V academic year 2016/2017 which
amounted to 26 students. Implementation Mechanism Classroom action research takes place
in two cycles with 2 meetings in each cycle and each cycle is 4 taham, namely planning,
action, observation, and reflection. The data compound used is test and non test
(documentation and observation). Validity used this research there are three methods,
namely test, observation, and documentation. Data analysis techniques in this study using
simple sttistik.

The results of this study indicate that learning with the application of mind mapping
method can improve science learning outcomes in students of grade V SD Negeri 1
Karangduren. These improvements can be achieved through modifications in the
implementation of: the delivery of materials with modified mind mapping method, question
and answer material by involving students akif, create and create notes with the form of mind
map accompanied by teachers and researchers, presented the results of the mind map of
students by choosing Randomly, and reflect on learning by involving students at the end of
the lesson.

Based on the implementation of cycle | on science subjects with material to know the
structure of the earth dengang using mind mapping method is said to have not succeeded.
This can be seen from the value obtained by students is from 26 students only 19 people who
have met the KKM so that the achievement is only 73.07% classical. In the second cycle,
there was an increase of 26 students only 2 (7.70%) that did not reach the set target of KKM,
and 24 students (92.30%) achieved the target set. The learning outcomes in cycle Il are in
very good category

Keywords: Results of Science Learning, Mind Mapping Method.



A. Pendahuluan

Kondisi yang terjadi di SD Negeri 1 Karangduren, kegiatan pembelajaran IPA sesuai
dengan Kurikulum yang disusun sekolah ditetapkan 4 jam pelajaran setiap minggunya.
Alokasi waktu pada hari rabu jam ke 3 — 4, dan kamis jam ke 1 — 2 dan banyaknya jumlah
materi yang harus dikuasai, ditunjang dengan input siswa yang rendah menyebabkan nilai
yang dicapai sebagai hasil belajar masih rendah/dibawah KKM. Berbagai mata pelajaran
yang ada, rata-rata untuk pelajaran IPA, nilai yang diperoleh cukup rendah. Nilai yang
rendah disebabkan materi IPA terlalu banyak pembahasan mengenai teori, sehingga siswa
kesulitan untuk memahami konsep yang ada, disamping itu guru dalam menyampaikan
materi masih menggunakan metode yang konvensional yaitu ceramah. Metode ceramah
dilakukan oleh guru dengan membaca dan menerangkan buku materi bacaan yang digunakan
sebagai media pembelajaran, sehingga dalam proses pembelajaran siswa kurang antusias dan
merasa bosan yang akan menimbulkan kondisi kelas yang mana siswa akan sibuk dengan
dunianya sendiri, seperti bermain dengan teman sebangku, melamun, kurang fokus saat
diberi pertanyaan guru, dan lain - lain. Pembelajaran siswa yang kurang antusias dapat
dilihat dari hasil ulangan harian, nilai yang dicapai oleh Siswa kelas V yang mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya 18 siswa dari 26 siswa di kelas V atau 69,23%,
batas ketuntasan untuk mata pelajaran IPA yang ditetapkan dalam kurikulum sekolah adalah
67.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 1
Karangduren Kecamatan kebonarum Kabupat klaten. Permasalahan yang dihadapi oleh guru
dalam pembelajaran IPA adalah susahnya mengkondisikan siswa pada saat pelajaran untuk
fokus dan banyak karakter anak yang berbeda serta perlunya pengembangan metode pada
saat kegiatan belajar mengajar, maka peneliti berasumsi bahwa metode Mind Mapping
apabila diterapkan lebih awal pada siswa sekolah dasar, maka tentu akan lebih
mengoptimalkan Kinerja otak pada siswa. Tujuan Mind Mapping menurut Michael Michalko
(Buzan, 2012: 6) sebagai berikut :

Tujuan penggunaan mind maping sebagai berikut : (1) mengaktifkan
seluruh otak, (2) membereskan akal dari kekusutan mental, (3) memungkinkan
kita berfokus untuk pokok bahasan, (4) membantu menunjukkan hubungan
antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah,(5) memberi gambaran
yang jelas pada keseluruhan dan perincian, (6) memungkinkan Kita
mengelompokkan konsep, membantu kita membandingkannya, dan (7)

mensyaratkan kita untuk memusatkan pada pokok bahasan yang membantu



mengalihkan informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke ingatan
jangka panjang.

penelitian ini berdasarkan dari rendahnya hasil belajar siswa pada mata peljaran IPA
di kelas V SD N 1 Karangduren yang di sebabkan oleh dua faktor yaitu siswa dan guru.
Faktor dari Guru 1) penggunaan metode pembelajaran yang masih konvensioal atau ceramah,
2) kurangnya pengkondisian guru di dalam kelas dan 3) kegiatan belajar mengajar belum
cukup menarik. Faktor dari Siswa dalam pembelajaran 1) siswa belum dapat berkonsentrasi
pada saat pembelajaran berlangsung, 2) siswa belum dapat banyak memahami mata pelajaran
yang di ajarkan, dan 3) siswa masih menggunakan catatan konvensional sehingga tidak
menarik untuk dibaca.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka alternatif pemecahan masalah yang akan
dilakukan guru dengan menerapkan metode Mind Mapping. Metode dapat membantu siswa
untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran sebab siswa diberikan kesempatan untuk
menggambarkan peta pikiran dan melakukannya sendiri menelaah, menganalisis dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai sebuah objek kejadian atau sebuah topik yang dibahas.
Pembelajaran dengan metode Mind mapping dapat mebantu guru dalam menggambarkan peta
pikiran terutama konsep IPA.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan dengan menggunakan metode Mind
mapping pada mata pelajaran IPA diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
Kelas V SD N 1 Karangduren dengan menerapkan langkah — langkah metode Mind mapping
secara optimal dalam pembelajaran dan diharapkan agar siswa dapat meningkat sesuai
dengan apa yang direnacanakan

B. Pembahasan

Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode mind mapping pada siswa kelas V SDN
01 Karangduren, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten yang digunkan peneliti
merupakan alternative yang digunakan untuk mengktifkan siswa secara maksimal, banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif, berdiskusi sehingga siswa merasa senang
dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga memungkinkan hasil belajarnya
lebih baik. Hali ini sesuai dengan pengertian mind mapping bahwa Mind Mapping
merupakan suatu metode pembelajaran mencatat kreatif yang menghubungkan ide atau
gagasan utama dengan sub gagasan yang digambarkan dalam bentuk garis dan gambar
sederhana.

Pelaksanaan pembelajaran IPA melalu metode mind mapping. Pelaksanaan pembelajaran

dilakukan dengan diawali guru memberikan penjelasan materi dengan jelas dan sistematis



pada siswa. kemudian guru membagi siswa menjadi 6 kelompok dimana setiap kelompok
terdiri dari 4-5 siswa yang di bagi secara heterogen

Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah dilaksanakan siklus | pada mata pelajaran IPA
dengan materi mengenal struktur bumi dengang menggunakan metode mind mapping
dikatakan belum berhasil. Hasil belajar dapat terlihat dari nilai yang diperoleh siswa adalah
dari 26 siswa hanya 19 orang yang telah memenuhi KKM sehingga pencapain secara klasikal
hanya 73,07%. Adanya ketuntasan klasikal 73,07% yang termasuk dalam kategori belum
berhasil secara klasikal ini dikarenakan terdapat beberapa kendala yaitu: (1) guru kurang
membimbing siswa dalam merencanakan investigasi; (2) minimnya jumlah siswa yang
berani bertanya dan merespon kelompok lain yang tampil dalam tahapan evaluasi karena
masih kurang motivasi dan dorongan dari guru; (3) bimbingan dalam pelaksanaan
pembelajaran masih perlu ditingkatkan sehingga dapat mengoptimalkan siswa dalam belajar
kelompok, penerapan metode pembelajaran mind mapping pada siklus I dikategorikan cukup.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I, pembelajaran dilanjutkan pada siklus 11 untuk
memperbaiki proses dan meningkatkan secara klasikal hasil belajar IPA pada siswa kelas V
SDN 01 Karangduren, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten.

Pada tindakan siklus Il, peneliti membahas materi tentang keguanaan/ fungsi air untuk
manusia dan daur air. Pada saat proses pembelajaran, keaktifan siswa mulai terlihat pada saat
siswa antusias dalam menginvestigasi materi tugas serta dapat bekerja sama. Sehingga pada
siklus 1l mengalami peningktan dari 26 siswa hanya 2 (7,70%) yang tidak mencapai target
KKM yang ditetapkan, dan sebaliknya 24 siswa (92,30 %) mencapai target yang di tetapkan.
hasil belajar pada siklus Il berada dalam katagori sangat baik. Keberhasilan ini di tandai
dengan keaktifan mengikuti pembelajaran . ( lampiran 27)

Keberhasilan tindakan dari siklus ke siklus dikarenakan guru dapat melaksanakan
rancangan pembelajaran dengan baik sesuai dengan lankah — langkah metode pembelajaran
mind mapping dalam meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa terhadap materi yang
diajarkan dan mengalami peningkatan. Tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah tercapai
dengan baik, siswa telah mampu menemukan pola hubungan yang bermakna antara materi
dengan konteks keseharian siswa di lingkungannya.

C. Penutup

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dan pembahasan, maka hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode mind mapping dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada siswa kelas V SDN 01 Karangduren, Kecamatan Kebonarum, Kabupaten Klaten.

Peningkatan ini terbukti dengan adanya peningktan hasil belajar IPA pada saat kondisi awal



waktu diadakannya observasi persentase kelulusan adalah sekitar 69,07% yang berarti 18
siswa dari 26 siswa tuntas, pada siklus | dikategorikan cukup yaitu persetase ketuntasan
73,07% yang berarti 19 dari 26 siswa yang tuntas sedangkan siklus Il dengan persentase
92,30 % vyang berarti 24 dari 26 tuntas dikategorikan sangat baik. Peningkatan pada setiap
siklusnya dapat dilihat pada aktivitas guru dan siswa, aktivitas siswa pada siklus |
dikategorikan cukup sedangkan siklus Il dikategorikan baik. Sehingga penggunaan metode
pembelajaran mind mapping dapat dijadikan sebagai metode pembelajaran yang dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
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